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SPESIFIKASI KHUSUS INTERIM 

SKh.1.9.26 

BOLLARD 

 

 

 

SKh.1.9.26.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

a) Pekerjaan mencakup penyediaan material bollard, baut angkur (anchor bolts), 

pengisian pasta non-susut (non-shrink grout), serta pengecatan akhir.  

b) Bollardberfungsi sebagai perlengkapan tambat (mooring fitting) yang dipasang 

pada struktur dermaga untuk menahan gaya tarik tali kapal (mooring line). 

Bollard yang digunakan harus mampu menahan beban kerja aman (Safe Working 

Load/SWL) sebesar 35 dan 70 Ton. Bollard harus dirancang untuk menerima 

beban tarik horizontal sesuai kapasitas rencana dan mempertimbangkan faktor 

keamanan terhadap gaya dinamis akibat pasang surut, arus, dan gerakan kapal. 

 

2) Pekerjaaan Seksi Lain pada Spesifikasi Umum yang Berkaitan dengan Spesifikasi 

Khusus ini 

 

a) Kajian Teknis Lapangan (Field Engineering) : Seksi 1.9 

b) Dokumen Rekaman Pekerjaan : Seksi 1.15 

c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja : Seksi 1.19 

d) Manajemen Mutu : Seksi 1.21 

e) Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi      : Seksi 1.22 

f) Baja Struktur : Seksi 7.3 

 

3) Standar Rujukan 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 

SNI 2833:2016 : Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 

dermaga 

SNI 1729:2020 : Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural 

SNI 2847:2019 : Persyaratan beton struktural 

 

Permanent International Association of Navigation Congresses (PIANC) 

PIANC Guidelines : Mooring Equipment Guidelines 

 

International Organization for Standardization (ISO) 

ISO 9001 : Sistem Manajemen Mutu (untuk pabrikan) 

 

American Society for Testing and Materials (ASTM) 

ASTM A27/A27M : Steel Castings 

ASTM A36/ASTM A572 : Structural Steel 

ASTM A123 : Hot-Dip Galvanizing 
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4) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

Penyedia Jasa harus menyerahkan detail prosedur kerja secara tertulis kepada 

Pengawas Pekerjaan 

a) Gambar Kerja (Shop Drawings) 

i) Detail dimensi bollard, base plate, serta konfigurasi dan panjang 

penanaman baut angkur (anchor bolts). 

ii) Posisi presisi koordinat dan elevasi penempatan bollard sesuai dengan 

sistem tambat yang direncanakan. 

iii) Detail template baja yang digunakan untuk menjaga akurasi jarak antar 

angkur selama pengecoran beton struktur. 

b) Data Pabrikan dan Sertifikat (Material Submittals) 

i) Sertifikat Uji Pabrik (Mill Certificate): Menunjukkan komposisi kimia dan 

sifat mekanis (uji tarik/kekuatan) material baja tuang sesuai standar ASTM 

A27 atau besi tuang nodular. 

ii) Sertifikat Galvanis: Bukti hasil pengujian ketebalan lapisan Hot Dip 

Galvanized pada baut angkur sesuai ASTM A153. 

iii) Data Teknis Grout: Spesifikasi material non-shrink grout atau epoxy grout 

beserta hasil uji laboratorium independen mengenai kuat tekan minimal   

40 MPa. 

iv) Sistem Cat: Spesifikasi teknis lapisan pelindung anti-korosi (marine 

coating) yang mencakup lembar data keselamatan bahan (MSDS) dan 

prosedur aplikasi. 

c) Sampel material 

Penyedia Jasa harus menyerahkan sampel baut angkur dan contoh warna cat 

(color chip) jika diminta oleh Pengawas Pekerjaan untuk verifikasi fisik sebelum 

pengadaan massal dilakukan. 

d) Rencana Kerja dan Metode Pelaksanaan 

i) Metode penyetelan elevasi (leveling) menggunakan mur penyetel atau 

pelat pengganjal (shims). 

ii) Prosedur pencampuran dan pengecoran grout untuk memastikan tidak ada 

rongga udara (honeycomb) di bawah base plate. 

iii) Langkah-langkah perlindungan ulir angkur selama proses pengecoran 

beton struktur agar tidak terkontaminasi atau rusak. 

 

5) Penyimpanan dan Perlindungan Bahan 

 

a) Bollard dilindungi dari benturan selama transportasi. 

b) Diberi pelindung pada anchor bolt. 

c) Disimpan di area kering dan diberi penyangga. 

d) Tidak diperkenankan kontak langsung dengan tanah. 

 

SKh.1.9.26.2 BAHAN 

 

1) Material 

 

a) Material baja cor (cast steel) atau baja struktural mutu minimum setara ASTM 

A27 Grade 65-35. 


